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Abstract 

 

This study aims to examine and determine the effect of Capital Intensity, 

Inventory Intensity, and Sales Growth on Tax Aggressiveness. The independent 

variables in this study are Capital Intensity, Inventory Intensity, and Sales 

Growth, while the dependent variable is Tax Aggressiveness (ETR). This study 

uses companies in the Consumer Non-Cyclicals Food & Beverage Sub-Sector 

listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2020-2024 period. The 

method used in this study is purposive sampling, which is a sampling technique 

with certain considerations. The type of research used is quantitative 

associative, namely research conducted to determine the relationship between 

two or more variables regarding the condition of the company using 

quantitative and qualitative data measured on a numerical scale or in the form 

of numbers. 32 companies were selected to be research samples with 5 years of 

observation, so that the total sample in this study was 160 samples. The data 

analysis technique used in this study is panel data regression analysis using 

Eviews 12 Software. Based on the test results, it shows that simultaneously 

Capital Intensity, Inventory Intensity and Sales Growth have an effect on Tax 

Aggressiveness, Partially Capital Intensity has no effect on Tax Aggressiveness, 

Inventory Intensity has an effect on Tax Aggressiveness and Sales Growth has 

an effect on Tax Aggressiveness. 
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Abstrak 

 

Intensity, Inventory Intensity, Pertumbuhan Penjualan terhadap Agresivitas Pajak. Variabel Independen 

dalam penelitian ini adalah Capital Intensity, Inventory Intensity dan Pertumbuhan Penjualan sedangkan 

variabel dependennya adalah Agresivitas Pajak (ETR). Penelitian ini menggunakan perusahaan sektor 

Consumer Non – Cycliclas Sub Sektor Food & beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2020-2024. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling yaitu teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Jenis Penelitian yang digunakan kuantitatif bersifat 

asosiatif yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui hubungan dua variabel atau lebih mengenai 

kondisi perusahaan dengan menggunakan data kuantitatif dan kualitatif yang diukur dalam suatu skala 

numerik atau berupa angka diperoleh 32 perusahaan terpilih untuk dijadikan sampel penelitian dengan 5 

tahun pengamatan, sehingga total sampel dalam penelitian ini sebanyak 160 sampel. Teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi data panel dengan menggunakan  Software 

Eviews 12. Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa secara simultan Capital Intensity, Inventory 
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Intensity dan Pertumbuhan Penjualan berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak, Secara parsial Capital 

Intensity tidak berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak, Inventory Intensity berpengaruh terhadap 

Agresivitas Pajak dan Pertumbuhan Penjualan berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak. 

 

Kata kunci: Capital Intensity, Inventory Intensity, Pertumbuhan Penjualan 

 

PENDAHULUAN 

Pajak menjadi salah satu sumber pendapatan terbesar bagi negara dimana pajak menjadi 

pemegang peranan penting bagi perekonomian di Indonesia. Pajak digunakan sebagai anggaran 

pembelanjaan negara untuk menjalankan program – programnya dengan tujuan meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi melalui pembangunan infrastruktur dan sarana publik. Di Indonesia, usaha 

yang dilakukan oleh pemerintah dalam mengoptimalkan penerimaan dari sektor pajak masih 

mengalami  kendala. Tujuan pemerintah untuk memaksimalkan penerimaan sektor pajak 

bertentangan dengan tujuan perusahaan untuk dapat memaksimalkan labanya. 

Terdapat dua bagian perlawanan yang dilakukan yakni sistem moral perpajakan, yang 

dimana masyarakat sulit untuk memahami sistem, serta kurang efektifnya ketika sistem pengelolaan 

tersebut diterapkan. Sistem tersebut termasuk ke dalam perlawanan pasif yang dapat diartikan 

ketika masyarakat tidak mau membayar pajak karena adanya kecerdasan dan intelektualitas. Bagian 

kedua yaitu perlawanan aktif yang terdiri dari tindakan ataupun upaya yang bertujuan untuk 

menghindari pajak, lebih tepatnya oleh wajib pajak. Tax avoidance adalah salah satu usaha yang 

bertugas untuk menurunkan beban pajak agar tidak menyeleweng dari kebijakan undang-undang. 

Tax evasion adalah suatu usaha yang berkaitan dengan penurunan beban pajak dengan adanya 

pelanggaran undang-undang, lebih tepatnya pada penggelapan pajak (Wardani & Hidayati, 2025). 

 Pembayaran pajak dianggap tujuan utama perusahaan.perusahaan akan berusaha 

meminimalkan jumlah pajak yang harus dibayar. Bagi pemerintah, Di Indonesia, pendapatan 

terbesar adalah pada pajak, karena pendapatan negara Indonesia didapatkan dari hasil pajak bukan 

dari Bagi pemerintah, Di Indonesia, pendapatan terbesar adalah pada pajak, karena pendapatan 

negara Indonesia didapatkan dari hasil pajak bukan dari pendapatan yang lain seperti halnya PNBP 

(Pendapatan Negara Bukan Pajak) yaitu migas, non migas, PPh migas, laba BUMN, badan layanan 

umum, hibah, kepabean & cukai, dan sebagainya. Hasil dari penarikan pajak akan dimasukkan ke 

dalam kas negara dan nantinya akan dipergunakan sebagai biaya. Pajak dinilai sebagai suatu beban 

yang harus dibayar oleh perusahaan. Besarnya suatu biaya pajak dapat mengurangi keuntungan atau 

laba yang diperoleh perusahaan. Besarnya pajak yang harus disetorkan ke kas negara tergantung 

dari jumlah laba yang diperoleh suatu perusahaan. Pembayaran pajak dianggap bertentangan 

dengan tujuan utama perusahaan.perusahaan akan berusaha meminimalkan jumlah pajak yang harus 

dibayar. Bagi pemerintah, pajak merupakan salah satu sumber pendapatan negara yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan pembangunan nasional serta digunakan untuk keperluan negara 

bagi kemakmuran rakyatnya, namun hal tersebut bertentangan dengan anggapan dari perusahaan. 

Dimana pada dasarnya perusahaan menginginkan laba yang sebesar-besarnya dan pajak dianggap 

sebagai beban yang dapat mengurangi laba perusahaan. Sehingga, manajer akan bertindak lebih 

agresif terhadap pajak baik secara legal maupun ilegal untuk menekan jumlah beban pajak 

dibayarkan. 
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Tujuan dilakukannya agresivitas pajak tidak lain adalah untuk menghemat pengeluaran atas 

pajak sehingga perusahaan dapat memprediksi kurang dengan penjualan periode sebelumnya dibagi 

dengan penjualan periode sekarang, atau secara matematis dapat dirumuskan sebagai berikut untuk 

mempertahankan laba  atau keuntungan yang diperoleh. Sistem ini, meskipun meningkatkan 

efisiensi administrasi perpajakan, memberikan peluang bagi perusahaan untuk melakukan praktik 

agresivitas pajak. Agresivitas pajak merupakan spektrum tindakan perusahaan dalam 

meminimalkan beban pajak melalui perencanaan pajak, baik secara legal (Tax Avoidance) atau 

ilegal (Tax Evasion) (Wenten & Muzdalifah, 2025). Perusahaan mendapat sanksi dari kantor pajak 

berupa denda, serta turunnya harga saham perusahaan akibat pemegang saham lainnya mengetahui 

tindakan agresivitas pajak perusahaan. Bagi pemerintah, tindakan agresivitas pajak perusahaan ini 

akan mengurangi Pendapatan Negara dalam sektor pajak. Tindakan untuk memanipulasi hasil dari 

PKP (Pendapatan Kena Pajak) baik itu secara ilegal ataupun secara legal. Maka dapat disimpulkan 

bahwa suatu tindakan agresivitas pajak adalah tindakan yang dilakukan oleh perusahaan dengan 

sengaja untuk meminimalisir pembayaran pajak ke kas negara. Dalam semua tindakan agresivitas 

pajak yang dilakukan oleh perusahaan nantinya akan menimbulkan suatu biaya. Selain akan 

menimbulkan suatu biaya, tindakan agresivitas pajak juga bisa menimbulkan penilaian yang tidak 

baik bagi perusahaan. 

Kasus pajak agresif perusahaan sudah sering kali terjadi salah satunya yaitu kasus PT Coca 

Cola Indonesia yang dituduh melakukan tindakan agresivitas pajak sebesar Rp. 49.24 miliar. Hasil 

penelusuran yang dilakukan oleh Direktorat Jendral Pajak menemukan bahwa adanya 

pembengkakan biaya yang mengakibatkan penghasilan kena pajak berkurang yang secara otomatis 

beban pajak PT. Coca cola juga akan mengecil dan memanfaatkan kebijakan iklan untuk melakukan 

agresivitas pajak. Direktorat Jenderal Pajak (DJP) menemukan pembengkakan pada biaya iklan 

senilai Rp 566,84 M. akibatnya penghasilan kena pajak berkurang sehingga beban kena pajaknya 

menjadi kecil (Kompas.com). Sesuai Peraturan Menteri Keuangan Nomor 2/PKM.03/2010 pasal 2 

yaitu besarnya biaya promosi dapat dikurangkan dari penghasilan bruto yang merupakan akumulasi 

dari biaya pengenalan produk baru, biaya periklanan di media elektronik, media cetak, biaya 

sponshorship, dan biaya pameran produk. Biaya tersebut dapat menjadi salah satu cara untuk 

meminimalkan beban pajak yang dibayarkan oleh perusahaan. 

Berdasarkan fenomena di atas , Perusahaan melakukan tindakan agresivitas pajak dengan 

berbagai mekanisme. salah satunya melalui capital intensity inventory intensity dan Pertumbuhan 

penjualan terhadap agresivitas pajak.  Perusahaan yang memiliki persediaan dalam jumlah yang 

banyak juga dapat mengurangi jumlah pajak yang dibayarkan. Hal ini dikarenakan adanya 

persediaan menimbulkan beban bagi perusahaan. Berdasarkan PSAK No. 14 tahun 2018 

kepemilikan persediaan yang besar menimbulkan biaya tambahan (biaya penjualan, biaya bahan, 

biaya produksi, biaya administrasi dan umum, biaya tenaga kerja, dan biaya penyimpanan atas 

adanya persediaan) yang harus dikeluarkan dari biaya persediaan dan diakui sebagai beban dalam 

periode terjadinya biaya. Adanya persediaan dalam jumlah yang besar tentu akan menyebabkan 

penurunan laba yang diperoleh perusahaan. 

Ketika manajemen akan melakukan investasi aset tetap dengan cara menggunakan dana 

yang lebih di dalam perusahaan untuk mendapatkan keuntungan yang lebih maksimal. Sehingga 

perusahaan dapat semakin melakukan tindakan agresivitas pajak untuk menurunkan beban pajak 
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pada periode tersebut (Kusumawati & Kartika, 2023). Penelitian yang terkait dengan capital 

intensity yang dilakukan oleh (Syafrizal & Sugiyanto, 2022) menyatakan Capital Intensity 

berpengaruh positif terhadap agresivitas Pajak. Namun bertolak belakang dengan penelitian 

(Nisadiyanti & Yuliandhari, 2021) yang menyebutkan bahwa Capital intensity tidak berpengaruh 

terhadap Agresivitas Pajak. Mekanisme yang kedua yang biasa dilakukan oleh perusahaan dalam 

agresivitas pajak adalah melalui Inventory Intensity. Inventory intensity merupakan suatu 

pengukuran besarnya persediaan yang diinvestasikan oleh perusahaan.  

Persediaan perusahaan merupakan bagian dari aset lancar perusahaan yang digunakan untuk 

memenuhi permintaan dan operasional perusahaan dalam jangka panjang. Perusahaan dengan 

investasi persediaan digudang akan menyebabkan terbentuknya biaya penyimpanan dan biaya 

pemeliharaan persediaan, beban ini akan menyebabkan berkurangnya laba perusahaan yang 

nantinya dapat digunakan sebagai pengurang beban pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan. 

Sehingga semakin tinggi nilai inventory intensity perusahaan akan lebih agresif terhadap tingkat 

beban pajak yang diterima perusahaan dan memungkinkan perusahaan untuk melakukan tindakan 

agresivitas pajak. Penelitian yang terkait dengan Inventory intensity yaitu penelitian yang dilakukan 

oleh (Islami et al., 2021). 

Begitu pula dengan penelitian Yang di lakukan oleh (Syafrizal & Sugiyanto, 2022) 

menyatakan Inventory intensity berpengaruh positif terhadap agresivitas Pajak. Mekanisme yang 

ketiga yang biasa dilakukan oleh perusahaan agresivitas pajak adalah melalui pertumbuhan 

penjualan. Menurut (Nisadiyanti & Yuliandhari, 2021) pertumbuhan penjualan ialah rasio yang 

berguna untuk mengevaluasi pertumbuhan penjualan dari suatu periode menuju periode 

selanjutnya. Perusahaan bisa memperkirakan besarnya keuntungan yang hendak diperoleh melalui 

pertumbuhan penjualan. Peningkatan pertumbuhan penjualan akan memungkinkan perusahaan 

memperoleh keuntungan yang lebih tinggi sekaligus menimbulkan beban pajak yang lebih tinggi, 

hasil perusahaan bakal cenderung melaksanakan tindakan agresivitas pajak. 

Penelitian yang terkait dengan Pertumbuhan Penjualan yaitu penelitian yang dilakukan oleh 

(Nisadiyanti & Yuliandhari, 2021) yang menyebutkan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh 

signitifikan terhadap agresivitas pajak. Begitu pula dengan penelitian yang dilakukan oleh (Islami 

et al., 2021) menyatakan pertumbuhan penjualan berpengaruh positif terhadap agresivitas Pajak. 

Alasan peneliti dalam memilih sektor perusahaan makanan dan minuman karena sektor tersebut 

memiliki perkembangan yang cerah. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif yang bersifat asosiatif (hubungan), 

karena penelitian ini bertujuan untuk menguji serta memberikan bukti empiris mengenai pengaruh 

variabel independen yaitu capital intensity inventory intensity dan pertumbuhan penjulaan terhadap 

variabel dependen yaitu agresivitas pajak 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berdasarkan cara 

memperolehnya yaitu data yang telah ada dan tidak perlu dikumpulkan oleh peneliti serta diambil 

dari laporan keuangan tahunan perusahaan. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data sekunder yang berupa laporan keuangan yang telah di audit oleh masing-masing perusahaan 



 
 
 
 
 
 

  

10745 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara 
https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 3 No: 4, Agustus - September 2026  

E-ISSN : 3046-4560 

Consumer Non-Cycilicals sub sektor Food & beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama tahun periode penelitian 2020-2024. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Common Effect Model (CEM) 

Teknik ini merupakan teknik yang paling sederhana untuk mengestimasi parameter model 

data panel.Berikut di bawah ini merupakan hasil uji common effect model. 

 

Fixed Effect Model (FEM) 

Pada fixed effect model diasumsikan bahwa intersep dari setiap individu berbeda, sedangkan 

slope antar individu adalah sama. Model ini menggunakan variabel dummy untuk menangkap 

adanya perbedaan intersep antar individu. Berikut di bawah ini merupakan hasil uji fixed effect 

model 

 

Random Effect Model (REM) 

 

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat diketahui bahwa model random effect memiliki nilai konstanta 

sebesar 0.371979, Nilai regresi variabel X1 yaitu Capital Intensity sebesar -0.018543, variabel X2 

yaitu  Inventory Intensity sebesar 0.235804 dan variabel X3 yaitu Pertumbuhan Penjualan sebesar 

0.067019 
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Uji Chow 

 

Berdasarkan Tabel 4.7 dapat diketahui bahwa hasil Uji Chow menunjukkan nilai cross 

sections F sebesar 0.3796 dan berdasarkan hipotesis jika probability cross-section < 0.05 maka H1 

diterima dengan kesimpulan bahwa model yang tepat adalah Fixed Efect Model. 

Uji Hausman 

 

Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa hasil Uji Hausman menunjukkan nilai cross 

section random sebesar 0.9044. Yang menunjukan bahwa nilai cross section random > 0.05, berarti 

pada uji chow menerima hipotesis H0 yakni memilih random effect model (REM), sehingga akan 

di lakukan Uji Langrange Multiplier. 

Uji Lagrange Multiplier (LM) 

 

Berdasarkan tabel 4.9 dimana nilai Both Breusch-paga sebesar 0.7944 > 0.05 sehingga 

menerima H0. Maka terima H1 atau yang berarti model CEM sehingga model akhir terpilih adalah 

REM. 

Dari ketiga uji pemilihan model regresi data panel yaitu Uji Chow, Uji Hausman dan Uji 

Langrange Multiplier dapat disimpulkan bahwa model regresi data panel yang terpilih dalam 

penelitian ini adalah Random Effect Model. Sehingga pada Uji asumsi klasik dan Uji Hipotesis 

didasarkan pada model random efek atau random effect model (REM). Berikut adalah tabel yang 

menunjukan dari hasil pemilihan data panel 
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Uji Normalitas 

 

Berdasarkan pada gambar 4.1 yaitu Uji normalitas dengan uji statistik di atas maka 

menunjukan nilai Probability adalah 0.058205 lebih besar dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa data 

tersebut berdistribusi normal. 

Uji Multikolinieritas 

 

Berdasarkan tabel 4.12 di atas, dapat diketahui bahwa nilai korelasi untuk setiap variabel 

independen masing-masing 0.4004843 dimana berdasarkan ketentuan nilai tersebut < 1.0, sehingga 
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dapat diperoleh kesimpulan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antara variabel-variabel 

independen. 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan Tabel 4.13 pengujian Uji Heterokedasitas prob obs R-squared harus lebih daro 

0,05, di atas dapat di lihat hasil bahwa nilai Prob.Chi-Square 0.1960 maka lebih besar dari 0,05 

dapat disimpulkan bahwa data tersebut memenuhi syarat. 

Uji Autokorelasi 

 

Berdasarkan tabel 4.13 di atas, menunjukan bahwa nilai Durbin Watson sebesar 1.596750. 

sehingga nilai durbinwatson tersebut diantara angka -2 dan 2 atau -2, maka dapat disimpulkan 

bahwa lolos dalam uji  autokorelasi pada penelitian ini. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Berdasarkan hasil pengujian regresi pada tabel 4.14 di atas, dapat diketahui bahwa: 

1. Persamaan regresi Y = 0.193937 + -0.024453 X1 + 0.248872 X2 + -0.112124 X3 + e 

2. Konstanta sebesar 0.193937 artinya menyatakan bahwa jika variabel independen tetap maka 

variabel dependen adalah sebesar 0.193937 
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3. Koefisien regresi variabel Capital Intensity adalah sebesar -0.024453 artinya jika variabel 

independen lain nilainya tetap dan Pertumbuhan Penjualan mengalami kenaikan 1 dalam satuan 

maka Agresivitas Pajak akan mengalami penurunan sebesar -0.024453 

4. Koefisien regresi variabel Inventory Intensity sebesar 0.248872 artinya jika variabel independen 

lain nilainya tetap dan Inventory Intensity mengalami kenaikan 1 dalam satuan maka Agresivitas 

Pajak mengalami kenaikan sebesar  0.248872 

5. Koefisien regresi variabel Pertumbuhan Penjualan sebesar -0.112124 artinya jika variabel 

independen lain nilainya tetap dan Pertumbuhan Penjualan mengalami kenaikan 1 dalam satuan 

maka Agresivitas Pajak mengalami penurunan sebesar -0.112124 

Uji Koefisien Determinasi 

 

Berdasarkan tabel 4.15 di atas, menunjukan nilai R-squared sebesar 0.239938 dan Adjust R-

squared sebesar 0.176599. itu artinya, variabel independen pada penelitian ini yaitu Capital 

Intensity,Inventory Intensity dan Pertumbuhan Penjualan memengaruhi Agresivitas Pajak sebesar 

8% sedangkan sisa nya 92% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model penelitan ini. 

Uji Signitifkan Parsial (Uji t) 

 

Dengan melihat banyaknya data observasi (n) sebanyak 40 sampel dan jumlah variabel 

bebas sebanyak 3 dengan signifikan 5% maka df = n-k= 40-4 = 36. Sehingga diperoleh nilai t tabel 

sebesar 2,028094. Maka dari itu berdasarkan tabel uji t di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Dari tabel di atas dapat dilihat variabel Capital Intensity menunjukkan t hitung sebesar -0.633840 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0.5302. Jika dibandingkan dengan nilai t tabel sebesar 
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2,028094 berarti t hitung > dari t tabel. (-0.633840 >  2,028094) dan dilihat dari tingkat 

signifikansi sebesar 0.5302 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan H1 ditolak 

2. Dari tabel di atas dapat dilihat variabel Inventory Intensity menunjukan t hitung sebesar 2.876334 

dengan tingkat signifikasi sebesar 0.0067. Jika dibandingkan dengan nilai t tabel sebesar 1,98969 

berarti t hitung < dari t tabel. ( 2.876334 < 2,028094) dan dilihat dari tingkat signikansi sebesar 

0.0067 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan H2 diterima 

3. Dari tabel di atas dapat dilihat variabel Pertumbuhan Penjualan  menunjukan t hitung sebesar -

2.687755 dengan tingkat signifikasi  sebesar 0.0108. Jika dibandingkan dengan nilai t tabel 

sebesar -2.687755 berarti t hitung <  dari t tabel. ( -2.687755 <   2,028094) dan dilihat dari tingkat 

signikansi sebesar 0.0108 <  0,05, sehingga dapat disimpulkan H3 diterima. 

Uji Simultan (Uji F) 

 

Berdasarkan hasil uji F pada tabel 4.16, nilai F-statistic sebesar 3.788177 dan prob. F-

statistic sebesar 0.018488 < 0.05. Maka dapat disimpulkan Capital Intensity,Inventory Intensity dan 

Pertumbuhan Penjualan secara simultan berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak. 

KESIMPULAN 

1. Capital Intensity, Inventory Intensity, dan Pertumbuhan Penjualan secara simultan berpengaruh 

terhadap Agresivitas Pajak 

2. Capital Intensity tidak berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak, sehingga investasi aset tetap 

pada perusahaan Food & Beverage lebih berfungsi untuk mendukung operasional perusahaan 

daripada sebagai sarana melakukan agresivitas pajak 

3. Inventory Intensity berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak, karena tingginya investasi 

persediaan menimbulkan biaya yang dapat mengurangi laba kena pajak perusahaan 

4. Pertumbuhan Penjualan berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak, karena peningkatan penjualan 

mendorong peningkatan laba dan beban pajak sehingga perusahaan terdorong melakukan 

perencanaan pajak. 
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